
TUGAS AKHIR 

 

SISTEM PENCATATAN DAN PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN 

PADA UMKM BERINGIN JUICE 

Disusun Dan Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Ahli 

Madya (A.Md) Pada Program Studi Diploma III Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

 

OLEH: 

MIRNA AFRIANI 

NIM:02270423558 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA III AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

2025







 



 

i 
 

ABSTRAK 

 

SISTEM PENCATATAN DAN PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN 

PADA UMKM BERINGIN JUICE 

OLEH: 

 

 

MIRNA AFRIANI 

02270423558 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencatat dan menyajikan laporan 

keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM pada UMKM Beringin Juice, guna 

untuk menunjukkan dan menggambarkan bagaimana kondisi keuangan dari usaha 

beringin juice itu sendiri, apakah mengalami keuntungan ,kerugian, ataupun 

impas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan pemilik usaha, 

observasi / survei lapangan, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dalam pengelolaan keuangan di beringin juice, tidak ada pencatatan dan 

penyajian laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM yang dilakukan, pemilik 

usaha beringin juice hanya menghitung secara sederhana selisih antara uang 

masuk dan uang keluar untuk mengetahui laba yang diperoleh. Laporan laba rugi 

menunjukkan bahwa,UMKM Beringin Juice memperoleh keuntungan dari hasil 

penjualan tersebut. 

 

Kata Kunci: UMKM, Pencatatan dan Pelaporan Keuangan, SAK EMKM  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, dimana 

pada dasarnya mengacu pada usaha atau bisnis yang dilakukan oleh individu, 

kelompok, badan usaha kecil, atau rumah tangga. UMKM memainkan peran 

penting dalam perekonomian Indonesia, baik dari segi jumlah lapangan kerja yang 

diciptakan maupun dari segi jumlah usaha yang mereka miliki. Sebagai negara 

berkembang, UMKM berfungsi sebagai dasar sektor industri. Kualitas 

pertumbuhan UMKM Indonesia terus meningkat, sebagai hasil dari dukungan 

pemerintah yang kuat terhadap pegiat usaha UMKM. Hal ini sangat penting untuk 

mengantisipasi perekonomian ke depannya dan menjaga dan memperkuat struktur 

ekonomi nasional (Mutrofin et al, 2021).  

Selain itu, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah salah satu jenis 

usaha yang dapat bertahan dalam krisis ekonomi yang pernah terjadi di Indonesia 

dan merupakan fokus dari program pembangunan yang dicanangkan oleh 

pemerintah untuk terus berkembang dan maju (Lahamid et al, 2024). Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) menunjukkan ketahanan serta efektivitasnya 

dengan tetap beroperasi dan menjadi pendorong ekonomi, khususnya ketika krisis 

terjadi. Ketika ekonomi sedang sulit, UMKM mampu bertahan dari kebangkrutan 

dan PHK massal. Hal ini disebabkan karena UMKM banyak membuka peluang 

kerja yang mampu menekan angka pengangguran dan berimbas pada penurunan 
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kemiskinan. Sesuai dengan yang tercantum dalam Pasal 6 Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2008, kriteria untuk UMKM terkait dengan pendanaan adalah sebagai 

berikut: 

1. Kriteria untuk usaha Mikro: Memiliki kekayaan bersih paling banyak 

sejumlah lima puluh juta rupiah (Rp50.000.000,00), dengan catatan tidak 

termasuk tanah serta bangunan tempat usaha yang dijalankan atau nilai 

penjualan keseluruhan dalam satu tahun mencapai angka tertinggi yaitu 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).  

2. Kriteria untuk usaha Kecil: Memiliki kekayaan bersih melebihi 

Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) hingga maksimum 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) dengan catatan tidak termasuk 

tanah serta bangunan tempat usaha yang dijalankan atau nilai penjualan 

keseluruhan dalam satu tahun mencapai lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) hingga maksimum Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima 

ratus juta rupiah). 

3. Kriteria untuk usaha Menengah: Memiliki kekayaan bersih melebihi 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) hingga maksimum 

Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) dengan catatan tidak 

termasuk tanah serta bangunan tempat usaha yang dijalankan atau nilai 

penjualan keseluruhan dalam satu tahun mencapai lebih dari 

Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) hingga maksimum 

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 
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Sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) tidak lagi bergantung pada 

bahan baku atau sistem produksi seperti pada era industri, tetapi lebih pada 

pemanfaatan kreativitas dan penciptaan inovasi melalui kemajuan teknologi 

informasi. Mereka harus bersaing di pasar global dengan mengandalkan inovasi, 

kreativitas, dan inovasi (Halim, 2020). Untuk dapat bersaing di pasar global, 

UMKM harus lebih kreatif. Ini berarti mereka harus membuat banyak produk baru 

yang belum pernah dibuat sebelumnya. Produk yang dibuat oleh usaha kecil dan 

menengah (UMKM) harus menarik dan memikat pasar global. Baik dalam bentuk 

seni, kain, makanan lokal, kopi terbaik, dan karya kreatif lainnya. Inovasi akan 

menarik pelanggan. Produk global tentunya menawarkan produk yang berkualitas 

tinggi dan menarik perhatian konsumen, jadi UMKM di Indonesia harus berpikir 

untuk mengalahkan produk global atau setidaknya dapat bersaing seimbang dengan 

produk global karena persaingan global lebih sulit dibandingkan persaingan di 

tingkat nasional (Yuliaty et al, 2020). 

Usaha, mikro, kecil dan menengah (UMKM) menghadapi sejumlah masalah 

atau tantangan, termasuk tingkat pendidikan yang rendah, kurangnya pemahaman 

tentang teknologi informasi, dan kesulitan menyusun laporan keuangan (Muchid, 

2017). Salah satu kesulitan yang dihadapi UMKM dalam usaha mereka adalah 

pencatatan dan pelaporan keuangan, yang sangat terkait dengan akuntansi. Banyak 

dari mereka yang gagal mengaplikaskan informasi keuangan bisnis mereka atau 

menerapkan pencatatan akuntansi karena mereka tidak memahaminya atau percaya 

bahwa itu akan sulit (Simanjuntak et al. 2021). 
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Pembukuan adalah komponen penting yang tidak boleh dilupakan oleh 

pengusaha saat mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Pembukuan sederhana sangat penting untuk kemajuan bisnis mereka. Sulit bagi 

UMKM untuk berkembang adalah sistem akuntansi yang buruk. Ini disebabkan 

oleh kurangnya perhatian pemerintah terhadap masalah ini dan masih banyak 

pelaku UMKM yang tidak mau mempertimbangkan masalah rumit seperti 

akuntansi dan manajemen keuangan. Mereka hanya berpikir tentang mendapatkan 

keuntungan, yang akan memungkinkan bisnis kecil dan menengah (UMKM) 

mereka untuk beroperasi dan berkembang (Lahamid, et al, 2024). 

Penyusunan laporan keuangan terdiri dari banyak prosedur yang menentukan 

apa yang harus dilakukan agar suatu perusahaan bekerja dengan baik. Penyusunan 

laporan keuangan semakin penting seiring dengan jumlah dan kerumitan kegiatan 

operasional perusahaan. Hasil penyusunan laporan keuangan akan digunakan untuk 

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan. Untuk menyusun laporan keuangan 

yang sesuai standar, terlebih dahulu perlu memperbaiki sistem perusahaan. Sistem 

yang baik akan lebih mudah diterapkan dan digunakan. Pada tanggal 24 Oktober 

2016, Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK 

EMKM) dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia. Itu mulai berlaku 1 Januari 

2018. SAK EMKM dibuat dengan tujuan untuk diterapkan pada organisasi yang 

tidak memiliki akuntabilitas publik ( Rawun & Tumilaar, 2019). 

Menurut Emilda et al., (2022) jika anda ingin mendapatkan pinjaman bank, 

laporan keuangan sangat penting untuk disiapkan. Ini karena bank memerlukan 

laporan keuangan untuk menilai apakah bisnis calon debitur layak untuk 
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mendapatkan pinjaman atau tidak. Ini menunjukkan bahwa laporan keuangan 

UMKM sangatlah dibutuhkan, selain mempermudah dalam proses pengambilan 

keputusan, laporan keuangan juga digunakan untuk menentukan atau menilai 

kondisi keuangan dari UMKM itu sendiri. 

Warren et al. (2018) menyatakan bahwa laporan keuangan perusahaan 

perseorangan yang paling penting terdiri dari laporan arus kas, ekuitas pemilik, laba 

rugi, dan posisi keuangan. Menurut Indrawan & Yaniawati (2016) usaha berskala 

besar biasanya menggunakan metode akrual dalam pencatatan akuntansi, 

sedangkan usaha kecil dan menengah (UMKM) biasanya menggunakan metode 

berbasis kas, yang mengakui pendapatan dan beban ketika uang diterima atau 

dikeluarkan. Menurut Indrawan & Yaniawati (2016) pencatatan dan pelaporan 

keuangan sangat membantu dalam proses pengambilan keputusan bisnis tentang 

bagaimana melanjutkan bisnis tersebut, karena laporan keuangan memberikan 

informasi keuangan yang penting untuk keberhasilan umkm. Menurut SAK 

EMKM, laporan keuangan minimal terdiri dari Laporan posisi keuangan pada akhir 

periode, Laporan laba rugi selama periode dan Catatan atas laporan keuangan, yang 

mencakup informasi tambahan dan relevan tentang akun-akun tertentu (IAI, 2016). 

Dalam mengelola suatu bisnis tentunya kita juga membutuhkan strategi dalam 

mencari peluang untuk bisnis yang dijalankan. Mengingat cuaca pada saat sekarang 

ini, dapat dijadikan sebagai peluang untuk bisnis. Salah satu contohnya dapat dilihat 

dari cuaca Pekanbaru pada saat sekarang. Belakangan ini cuaca Pekanbaru sangat 

panas sehingga membuka peluang untuk menjalankan bisnis minuman seperti yang 

dilakukan oleh Beringin Juice. Usaha Beringin Juice termasuk kedalam kategori 
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Usaha Mikro karna pendapatan yang di peroleh tidak melebihi Rp.300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah). Usaha Beringin Juice, di kelola oleh satu keluarga, sehingga 

hanya berfokus pada laba yang diperoleh. Pada UMKM tersebut tidak ada 

pencatatan dan penyajian laporan keuangan yang dihasilkan, sehingga biaya bahan 

baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead masih dibuat hanya dengan dugaan 

saja dan tidak disajikan dalam laporan yang cukup. Hal tersebut mengakibatkan 

owner beringin juice kesulitan dalam mengukur kinerja keuangan, kesulitan dalam 

perencanaan, tidak dapat mengontrol arus kas dan sulit untuk mengidentifikasi 

peluang. 

 Berdasarkan permasalahan yang di alami UMKM Beringin Juice ini 

mendorong untuk dilakukannya penelitian, dimana penelitian sebelumnya di 

lakukan pada UMKM warkop dikota Makassar (Ramdani et al, 2018), UMKM food 

city pasar segar kota makassar (Kalsum et al, 2021) dan UMKM batik jumput dahlia 

kota Surabaya (Azizah Rachmanti et al, 2019), sedangkan penelitian pada UMKM 

ini belum pernah dilakukan. Oleh sebab itu penelitian ini berjudul “ Sistem 

Pencatatan dan Penyajian Laporan Keuangan pada UMKM Beringin Juice” 

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, dapat disimpulkan beberapa 

rumusan masalah terkait dengan penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana sistem pencatatan keuangan yang diterapkan di Beringin Juice? 

2. Bagaimana sistem pencatatan keuangan Beringin Juice berdasarkan SAK 

EMKM? 
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3.  Bagaimana penyajian laporan keuangan Beringin Juice Berdasarkan SAK 

EMKM? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui sistem pencatatan keuangan yang diterapkan  oleh 

Beringin Juice 

2. Untuk mengetahui sistem pencatatan keuangan beringin juice berdasarkan 

SAK EMKM 

3. Untuk melihat penyajian laporan keuangan Beringin Juice berdasarkan SAK 

EMKM 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi UMKM 

Hasil penelitian ini dapat membantu UMKM dalam membuat dan 

menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM  

2. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat  

sebagai tambahan referensi bagi pihak pihak yang membutuhkan dan 

berminat untuk mengembangkannya  
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1.5 Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada UMKM Beringin Juice yang berlokasi di jalan 

Buluh Cina, Garuda Sakti Km 1, Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan 

Tampan ,Pekanbaru, Riau 28293 

2. Jenis dan Sumber Data  

a) Data Primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

langsung dari sumbernya. Untuk sumber datanya sendiri didapatkan dari 

hasil wawancara kepada pemilik usaha. 

b) Data sekunder adalah data tambahan yang diperoleh dari berbagai 

sumber. Untuk sumber nya sendiri, bisa berasal dari buku, jurnal, 

laporan penelitian, artikel, dan lain lain. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode yang digunakan penulis untuk memperoleh data yaitu: 

a) Wawancara  

Wawancara adalah jenis tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan langsung kepada orang yang 

diwawancarai, dalam hal ini yang di wawancarai adalah pemilik usaha 

Beingin Juice. 

b) Observasi / Survei Lapangan  

Merupakan tindakan yang dilakukan langsung di lapangan oleh peneliti, 

untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan dari penelitian. 
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c) Dokumentasi  

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, dapat berupa catatan, transkip, foto, dokumen dan lain 

sebagainya. 

4. Metode Analisis data  

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif yang digunakan untuk 

mencari dan menyusun data yang diperoleh dari hasil observasi, 

dokumentasi, dan wawancara.  

1.6 Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan tugas akhir ini,penulis menetapkan bahwa tugas akhir ini 

akan  terdiri dari empat bab, dimana masing masing bab akan membahas 

permasalahan sebagai berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian 

manfaat penelitian,metode penelitian, dan sistematika penulisan  

BAB II : GAMBARAN UMUM UMKM 

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum umkm yang terdiri dari 

sejarah singkat beringin juice, visi misi, struktur organisasi, uraian 

tugas, aktivitas umkm, peralatan produksi, serta alur prose produksi 

dari umkm tersebut. 
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BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

Bab ini akan membahas kajian teori yang digunakan peneliti untuk 

memecahkan masalah mengenai pencatatan dan penyajian laporan 

keuangan umkm beringin juice , dan tinjauan praktek berisi tentang 

hasil penelitian dan pembahasan  pada umkm beringin juice 

mengenai pencatatan dan penyajian laporan keuangan nya. 

BAB IV :  PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang 

dilakukan dan juga  memberikan saran  untuk mengatasi permasalah 

yang di hadapi oleh umkm  tersebut. 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM UMKM 

 

2.1 Sejarah Singkat Beringin Juice 

Usaha Beringin Juice berdiri sejak tahun 2021 yang berlokasikan di jalan 

buluh cina, garuda sakti km 1 tepatnya di belakang kampus uin suska riau. 

Lokasi ini sangat strategis karna dekat dengan kampus dan merupakan salah 

satu akses jalan yang sering di lalui oleh mahasiswa menuju kampus uin suska 

riau, sehingga ramai oleh pembeli baik mahasiswa atau pun masyarakat 

setempat. Usaha Beringin Juice didirikan oleh ibu neti elvianti dan dibantu oleh 

suami beserta anak nya, dimana usaha beringin juice ini merupakan usaha 

keluarga dari ibu neti elvianti itu sendiri. Berdirinya Beringin Juice ini awalnya 

bermula saat covid-19 sudah mulai berakhir dan mahasiswa sudah mulai 

perkuliahan tatap muka.  

2.2 Visi dan Misi 

2.1.1 Visi 

“Memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan baik dari segi rasa 

maupun kualitas produk” 

2.1.2 Misi 

a. Menyediakan jus buah yang segar dengan rasa yang enak dan 

konsisten  

b. Memberikan pelayanan yang cepat, dan ramah kepada setiap 

pelanggan 
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c. Bersedia menerima masukkan dari pelanggan demi meningkatkan 

kualitas produk dan pelayanan 

d. Menciptakan suasanan yang nyaman antar pelanggan  

2.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah sistem yang menunjukkan bagaimana tugas-

tugas dalam suatu organisasi dibagi, dikelompokkan, dan diorganisasikan. 

Struktur ini juga menunjukkan hubungan antara berbagai posisi dan departemen 

dalam organisasi, serta wewenang dan tanggung jawab masing-masing. Adapun 

struktur orgnisasi umkm Beringin Juice adalah sebagai berikut: 

Gambar 2. 1 

 Struktur Organisasi UMKM Beringin Juice 

 

Sumber: Data Beringin Juice, 2025  

2.4 Uraian Tugas 

Berikut adalah uraian tugas dari umkm Beringin Juice: 

1. Pemilik Usaha  

Pemilik usaha adalah seseorang yang memiliki dan mengelola suatu 

usaha, mulai dari perencanaan, pengelolaan, hingga pengambilan 

keputusan, serta memiliki tanggung jawab yang besar, baik itu dari 

aspek operasional, maupun aspek keuangan usaha tersebut. 

Pemilik 
usaha 

Bagian 
keuangan

Pramusaji
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2. Bagian Keuangan  

Bagian keuangan merupakan salah satu bagian yang sangat penting 

dalam suatu bisnis, karna bertanggung jawab atas segala aktivitas yang 

berhubungan dengan anggaran belanja usaha dan selalu memastikan 

bahwa keuangan bisnis tersebut sehat dan stabil. 

3. Pramusaji 

Pramusaji adalah seseorang yang memiliki tanggung jawab dalam 

melayani, menyajikan, serta menerima pesanan dan juga memastikan 

bahwa pelanggan merasa nyaman dan puas terhadap pelayanan yang 

diberikan. 

2.5 Aktivitas UMKM 

Beringin Juice merupakan salah satu umkm yang bergerak di bidang kuliner. 

Dalam proses produksi nya, beringin juice menggunakan buah buahan segar 

dan bubuk minuman sebagai bahan utamanya, dimana bahan-bahan tersebut 

diperoleh langsung dari pemasok, selain harga nya jauh lebih murah, kualitas 

buah yang dijual pun jauh lebih segar.  Untuk proses pemesanan nya dilakukan 

secara langsung, dimana bertemunya penjual dengan pembeli. Untuk rata-rata 

total penjualan beringin juice per harinya, beringin juice menghabiskan 3 

renteng cup per harinya atau setara dengan 150 cup per hari. Dimana rata rata 

pembeli dari UMKM beringin juice ini adalah mahasiswa dan masyarakat 

sekitaran kampus uin suska riau. Untuk biaya bahan baku dan perlengkapan 

beringin juice berdasarkan hasil observasi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. 1  

Biaya Bahan Baku Juice/Minggu  

Keterangan  Penggunaan  Harga / kg Total 

Alpukat 

Mangga 

Buah naga 

Pisang 

Terong Belanda 

Tomat 

Timun 

Jeruk 

Apel 

Pir 

Semangka 

Melon 

Sirsak  

Gula 

Susu 

Es kristal  

Air galon 

5 kg 

6 kg 

3 kg 

1 sisir 

1 kg 

1kg 

½ kg 

18 kg 

3 kg 

2 kg 

5 kg 

5 kg 

3kg 

5 kg 

2 kaleng 

   5 kantong 

   2 Galon 

Rp.15.000 

Rp.20.000 

Rp.15.000 

Rp.15.000 

Rp.20.000 

Rp.20.000 

Rp.20.000 

Rp.10.000 

Rp.20.000 

Rp.20.000 

Rp.12.000 

Rp.20.000 

Rp.20.000 

Rp.18.000 

Rp.20.000 

Rp.12.000 

Rp. 4.000 

Rp.  75.000 

Rp.120.000 

Rp.  45.000 

Rp.  15.000 

Rp.  20.000 

Rp.  20.000 

Rp.  10.000 

Rp.180.000 

Rp.  60.000 

Rp.  40.000 

Rp.  60.000 

Rp.100.000 

Rp.  60.000 

Rp.  90.000 

Rp.  40.000 

Rp.  60.000 

Rp.    8.000 

Total   Rp.1.003.000 

Sumber: Data Beringin Juice, 2025 

    Tabel 2. 2  

       Biaya Bahan Baku Minuman Bubuk /Minggu  

Jenis Bubuk Penggunaan  Harga / 

renteng 

Total 

BubukCappucinno 

Bubuk Chocolattos 

Bubuk Pop Ice 

Gula 

Susu 

Es kristal 

Air galon 

5 renteng 

1 renteng 

3 renteng 

5 kg  

  3 kaleng 

  5 kantong 

  2 Galon 

Rp.15.000 

Rp.15.000 

Rp.13.000 

Rp.18.000 

Rp.20.000 

Rp.12.000 

Rp.  4.000 

Rp.75.000 

Rp.15.000 

Rp.39.000 

Rp.90.000 

Rp.60.000 

Rp.60.000 

Rp.  8.000 

Total  

 

 Rp. 347.000 

Sumber: Data Beringin Juice, 2025 

Berdasarkan data diatas, maka total biaya bahan baku yang di dikeluarkan 

oleh beringin juice setiap minggu nya adalah sebesar Rp. 1.350.000, dimana biaya 

tersebut di peroleh dari biaya bahan baku juice sebesar Rp.1.003.000 + biaya bahan 
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baku minuman bubuk sebesar Rp. 347.000. Dalam satu bulan, beringin juice 

berbelanja kebutuhan bahan baku sebanyak 3 kali, dalam 1 kali berbelanja, beringin 

juice menghabiskan 1 liter bensin, untuk penghitungan biaya transportasi adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2. 3 

Biaya Transportasi Beringin Juice  

Total Belanja Dalam 

Sebulan 

Harga Bensin/ Liter Jumlah 

3 kali Rp. 10.000 Rp.30.000 

Sumber: Data Beringin Juice, 2025 

sehingga total biaya bahan baku yang harus di keluarkan oleh beringin juice 

selama 1 bulan adalah sebesar Rp. 4.080.000. Sedangkan untuk perlengkapan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. 4  

Biaya Perlengkapan Beringin Juice/Bulan   

Keterangan Penggunaan Harga/pcs Total 

Choco chip 1 kg Rp.16.000 Rp.16.000 

Keju 2 balok Rp.13.000 Rp.26.000 

Cincau 7 kg Rp.8.000 Rp.56.000 

Sedotan 6 pack Rp.10.000 Rp.60.000 

Plastik 10 pack Rp.5.000 Rp.50.000 

Cup 35 pck Rp.15.000 Rp.525.000 

Biaya Token Listrik 1 Bulan  Rp.200.000 Rp.200.000 

Plastik Pres Cup 1 pack Rp.85.000 Rp.85.000 

Total  Rp.1.018.000 

Sumber: Data Beringin Juice, 2025 

 Berdasarkan data diatas, maka di peroleh total perlengkapan yang di 

dikeluarkan oleh beringin juice setiap bulannya adalah sebesar Rp. 1.018.000 
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2.6 Peralatan Produksi  

Peralatan yang digunakan beringin juice selama proses produksi 

berdasarkan hasil observasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. 5  

Peralatan Produksi Beringin Juice  

No Keterangan Unit Harga per 

unit 

Total Masa 

Pakai 

Penyusutan Per 

Bulan 

1. Blender 5 Rp.   300.000 Rp.1.500.000 5 tahun Rp.       25.000 

2. Press jeruk 1 Rp.   500.000 Rp.    500.000 5 tahun Rp.    8.333,33 

3. Press cup 1 Rp.1.115.000 Rp. 1.115.000 5 tahun Rp.  18.583,33 

4. Show case 1 Rp.3.600.000 Rp. 3.600.000 5 tahun Rp.  60.000 

5. Freezer 1 Rp.2.350.000 Rp. 2.350.000 5 tahun Rp.  39.166,67 

6. Etalase buah 1  Rp.  350.000 Rp.    350.000 5 tahun Rp.    5.833,33 

7. Termos air 4  Rp.    75.000 Rp.    300.000 5 tahun Rp.     5.000  

8. Tempat es 2  Rp.  600.000 Rp. 1.200.000 5 tahun Rp.   20.000 

9. Saringan kecil 1  Rp.      8.000 Rp.        8.000 5 tahun Rp.          133,33 

10. Pisau 1  Rp.    10.000 Rp.      10.000 5 tahun Rp.          166,67 

11. Kursi Plastik  10  Rp.    30.000 Rp.    300.000 5 tahun Rp.       5.000 

Total Rp.11.233.000  Rp. 187.216,66 

Sumber: Data Beringin Juice, 2025 

2.7 Alur Proses Produksi  

a. Proses Produksi Juice 

Dalam proses produksinya, beringin juice menggunakan buah buahan 

segar yang dibeli langsung dari pemasok, selain menjaga kesegaran 

buahnya, harga nya juga jauh lebih murah dari pada yang dijual di pasar. 

Untuk alur proses pembuatan juice berdasarkan hasil observasi adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 2. 2  

Alur Proses Pembuatan Juice 

 
Sumber: Data Beringin Juice, 2025  

 

b. Proses Produksi Minuman Bubuk 

Dalam proses produksinya, beringin juice menggunakan bubuk 

minuman yang terdiri dari berbagai  varian rasa yang dibeli langsung dari 

distributor. Selain lebih lengkap, harga nya juga jauh lebih murah dari pada 

yang dijual di warung warung. Untuk alur proses pembuatan minuman 

bubuk  berdasarkan hasil observasi adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Siapkan buah, 
gula, susu. air, 

dan es batu 
secukupnya

cuci buah hingga 
bersih dan potong 
menjadi beberapa 

bagian kecil 

Buah yang telah 
dipotong 

dimasukkkan ke 
dalam blender

Masukkan 
gula,susu, air, dan 

es batu secukupnya 

Blender buah beserta 
bahan bahan yang 

lainnya sampai halus 

Sesudah halus, 
masukkan jus ke 
dalam cup yang 
telah di sediakan 

Kemudian 
press cup 
agar jus 

tidak mudah 
tumpah

Jus siap 
disajikan
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Gambar 2. 3  

Alur Proses Pembuatan Minuman Bubuk 

                        

Sumber: Data Beringin Juice, 2025  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siapkan bubuk minuman, 
gula, susu. air, dan es batu 

secukupnya

Kemudian masukan 
semua bahan ke 
dalam blender

Blender semua 
bahan sampai  

halus

Sesudah halus, masukkan 
minuman ke dalam cup yang 

telah di sediakan dan di 
tambahkan toping sesuai 

selera

Kemudian press 
cup agar minuman 

tidak mudah 
tumpah dan siap 

disajikan
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BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “ Sistem Pencatatan dan Penyajian 

Laporan Keuangan Pada UMKM Berigin Juice,” maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a) Dalam pengelolaan keuangan di beringin juice, tidak ada pencatatan dan 

penyajian laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM yang dilakukan. 

Pemilik usaha beringin juice hanya menghitung secara sederhana selisih 

antara uang masuk dan uang keluar untuk mengetahui laba yang diperoleh.  

b) Karna tidak adanya pencatatan dan penyajian laporan keuangan yang di 

lakukan, pemilik usaha beringin juice mengalami kesulitan dalam 

mengukur kinerja keuangan, kesulitan dalam perencanaan, tidak dapat 

mengontrol arus kas dan sulit untuk mengidentifikasi peluang. 

c) Berdasarkan SAK EMKM, pencatatan keuangan dilakukan pada saat 

pengakuan aset dan liabilitas keuangan dengan cara membuat jurnal atas 

transaksi yang terjadi. 

d) Berdasarkan SAK EMKM terdapat 3 jenis laporan keuangan yang harus 

dipersiapkan oleh beringin juice yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi, dan catatan atas laporan keuangan  

e) Pada laporan laba rugi, beringin juice memperoleh laba bersih per bulan 

sebesar Rp.  9.484.783 
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4.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan untuk usaha beringin juice kedepannya yaitu 

disarankan kepada pemilik usaha beringin juice untuk membuat pencatatan dan 

pelaporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi EMKM, mulai dari 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan. 

Agar pelaporan keuangan yang dihasilkan lebih akurat dan cepat, di sarankan 

untuk menggunakan aplikasi zahir accounting. Dimana aplikasi zahir accounting 

menyediakan beragam fitur yang memungkinkan otomatisasi pencatatan 

transaksi sampai dengan penyajian laporan keuangan yang relevan, sehingga 

mempermudah proses pengambilan keputusan yang strategis. 
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DAFTAR WAWANCARA UMKM BERINGIN JUICE 

 

1. Apakah ada pencatatan dan penyajian laporan keuangan berdasarkan SAK 

EMKM yang dilakukan? 

Jawaban: Tidak ada, karna pelaku UMKM seperti kami sekiranya tidak 

membutuhkan pencatatan dan penyajian laporan keuangan berdasarkan 

SAK EMKM, karna itu merupakan suatu hal yang rumit bagi para pelaku 

UMKM seperti kami yang pendapatannya tidak stabil. 

2. Bagaimana perhitungan yang dilakukan untuk mengetahui laba yang 

diperoleh? 

Jawaban: Kami hanya menghitung secara sederhana selisih antara uang 

masuk dan uang keluar untuk mengetahui laba yang diperoleh. 

3. Apa kendala yang dihadapi selama menjalankan usaha? 

Jawaban: ketidakstabilan pendapatan atau omset karna banyak nya pesaing. 

4. Kesulitan apa yang di hadapi karna tidak adanya pencatatan dan penyajian 

laporan keuanganyang dilakukan?  

Jawaban: Karna kami tidak melakukan pencatatan dan penyajian laporan 

keuangan yang jelas, kami mengalami kesulitan dalam mengambil peluang 

di gempuran banyak nya pesaing, dan kesulitan dalam membuat 

perencanaan untuk kedepannya. 

 


